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ABSTRACT

This article presents a literature review on the implementation of the deep learning
approach in the context of Social Studies (IPS) education, particularly in developing students’
critical thinking skills. Deep learning encourages students to understand concepts
comprehensively, connect new information with prior knowledge, and engage in meaningful
analysis and reflection. Based on a review of various national and international studies, this
approach has been shown to enhance student engagement, conceptual understanding, and
higher-order thinking skills. The article also outlines implementation challenges, practical
recommendations for teachers, and directions for future research.
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ABSTRAK

Artikel ini menyajikan telaah literatur mengenai penerapan pendekatan
pembelajaran mendalam (deep learning approach) dalam konteks pembelajaran IImu
Pengetahuan Sosial (IPS), khususnya dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis
siswa. Pembelajaran mendalam mendorong siswa untuk memahami konsep secara
komprehensif, menghubungkan informasi baru dengan pengetahuan sebelumnya, dan
melakukan analisis serta refleksi yang bermakna. Berdasarkan hasil telaah berbagai penelitian
nasional dan internasional, pendekatan ini terbukti mampu meningkatkan keterlibatan siswa,
pemahaman konseptual, serta kemampuan berpikir tingkat tinggi. Artikel ini juga
menguraikan tantangan implementasi, rekomendasi praktis bagi guru, serta arah penelitian
selanjutnya.

Kata kunci : Deep Learning Approach, Berpikir Kritis, Pembelajaran IPS.

PENDAHULUAN

Pendidikan IPS memiliki peran esensial dalam membentuk warga negara yang
kritis, reflektif, dan mampu memahami dinamika kehidupan sosial. Pendidikan abad
ke-21 menuntut siswa memiliki keterampilan berpikir tingkat tinggi, agar mampu
menghadapi tantangan global yang semakin kompleks. Salah satu keterampilan yang
sangat dibutuhkan adalah berpikir kritis, yakni kemampuan menganalisis informasi,
mengevaluasi argumen, serta menyusun keputusan berdasarkan alasan yang logis.
Menurut Fullan,et.al (2018) keberhasilan pendidikan di era modern tidak lagi diukur
dari seberapa banyak pengetahuan faktual yang dapat diingat siswa, melainkan
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sejauh mana mereka mampu menggunakan pengetahuan tersebut untuk memahami,
memecahkan masalah, dan mengambil keputusan yang tepat.

Salah satu model pendekatan pembelajaran yang digagas oleh Menteri
Pendidikan Dasar dan Menengah (Mendikdasmen) Abdul Mu'ti yaitu deep learning
dalam konteks pembelajaran abad ke-21, pendekatan deep learning semakin relevan
untuk diterapkan dalam sistem pendidikan Indonesia dengan menekankan
pentingnya pembelajaran yang berfokus pada pemahaman mendalam, yang
memungkinkan siswa untuk tidak hanya menghafal, tetapi menginternalisasi
pengetahuan secara bermakna (Putri, 2024). Pendekatan pembelajaran mendalam
(deep learning approach) hadir sebagai alternatif yang dapat meningkatkan kualitas
belajar siswa. Pendekatan ini menekankan pemahaman konseptual, keterlibatan aktif,
dan kemampuan reflektif. Melalui telaah literatur ini, artikel bertujuan memberikan
gambaran komprehensif mengenai kontribusi deep learning dalam meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa pada pembelajaran IPS.

Pembelajaran mendalam merupakan pendekatan yang berfokus pada
keterlibatan aktif siswa dalam memahami konsep, mencari makna, dan melakukan
koneksi antarpengetahuan. Biggs & Tang (2011) menyebutkan bahwa pembelajaran
mendalam terjadi ketika siswa termotivasi secara intrinsik, memproses informasi
secara analitis, dan memaknai pengetahuan dalam konteks nyata.

Ennis (2011) menjelaskan bahwa berpikir kritis adalah kemampuan berpikir
secara logis, reflektif, dan berkesadaran untuk memutuskan apa yang harus dipercaya
atau dilakukan. Konteks IPS memungkinkan siswa mengembangkan kemampuan ini
melalui kegiatan menganalisis isu sosial, mengevaluasi data, mempertimbangkan
berbagai perspektif, dan mengambil keputusan yang rasional.

Pembelajaran IPS adalah proses pemberian pengalaman belajar kepada
peserta didik melalui serangkaian kegiatan yang terencana sehingga peserta didik
memperoleh kompetensi tentang bahan IPS yang dipelajari (Unique, 2016).
Disampaikan juga dalam (Azzahra, 2023) Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial
(IPS) adalah proses pendidikan yang mengintegrasikan berbagai cabang ilmu sosial,
seperti sosiologi, sejarah, geografi, ekonomi, politik, hukum, dan budaya, untuk
mengkaji kehidupan sosial manusia dan fenomena sosial yang ada di masyarakat.
Menurut Sapriya (2007) dalam (Anggraini et al., 2023) pendidikan IPS adalah bidang
studi yang menyelidiki, mencermati, dan menganalisis gejala dan permasalahan yang
berkaitan dengan permasalahan sosial di masyarakat dari berbagai sudut pandang.
Berdasarkan berbagai teori yang ada, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran Ilmu
Pengetahuan Sosial (IPS) adalah proses pendidikan yang bertujuan untuk
memberikan pengalaman belajar yang terencana kepada peserta didik melalui
pengintegrasian berbagai cabang ilmu sosial seperti sosiologi, sejarah, geografi,
ekonomi, politik, hukum, dan budaya. Pembelajaran IPS memungkinkan peserta didik
untuk mengkaji dan menganalisis gejala serta permasalahan sosial di masyarakat dari
berbagai perspektif dan sudut pandang. Proses ini tidak hanya bertujuan untuk
memberikan pengetahuan, tetapi juga untuk membekali peserta didik dengan
kompetensi yang memungkinkan mereka memahami kehidupan sosial manusia dan
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fenomena sosial yang terjadi di sekitarnya, serta memberikan keterampilan yang
diperlukan untuk berinteraksi dan berpartisipasi aktif dalam masyarakat.
Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa pembelajaran mendalam
memiliki potensi besar dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa.
Namun, implementasi yang efektif membutuhkan dukungan dari berbagai pihak,
termasuk guru, sekolah, orang tua, serta kebijakan pendidikan yang berpihak pada
pembelajaran bermakna. Oleh karena itu, studi literatur ini bertujuan untuk
mengeksplorasi secara lebih mendalam bagaimana implementasi pendekatan
pembelajaran mendalam dapat mendukung pengembangan keterampilan berpikir
kritis siswa, sekaligus mengidentifikasi tantangan dan peluang dalam praktiknya.

METODE PENELITIAN

Artikel ini menggunakan pendekatan studi literatur (literature review) untuk
mengkaji implementasi pembelajaran mendalam (deep learning) dalam
mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa pada pembelajaran IPS. Studi
literatur dipilih karena mampu memberikan pemahaman yang komprehensif tentang
perkembangan teori, konsep, dan hasil penelitian sebelumnya yang relevan. Menurut
Snyder (2019), literature review merupakan metodologi penelitian yang
memungkinkan peneliti untuk menyintesis berbagai temuan, mengevaluasi
kesenjangan penelitian, serta membangun landasan konseptual bagi penelitian
lanjutan. Dengan demikian, pendekatan ini sangat sesuai untuk mengkaji topik
pendidikan yang memiliki dimensi teoritis sekaligus praktis. Proses pengumpulan
literatur dilakukan dengan menyeleksi sumber-sumber terpercaya yang terbit dalam
rentang waktu 2018-2025, baik dari jurnal nasional maupun internasional, prosiding,
maupun buku akademik. Pencarian data dilakukan melalui database seperti Google
Scholar, DOAJ, ResearchGate, dan portal jurnal nasional (Sinta dan Garuda). Kriteria
inklusi meliputi literatur yang membahas pembelajaran mendalam, keterampilan
berpikir kritis, serta konteks pendidikan dasar. Sementara itu, literatur yang tidak
relevan atau tidak memenuhi standar akademik dikeluarkan dari kajian. Setelah
literatur terkumpul, dilakukan tiga tahapan analisis utama.

Pertama, identifikasi, yaitu memilah literatur berdasarkan tema dan relevansi
dengan pembelajaran mendalam di sekolah dasar. Kedua, analisis, yaitu
membandingkan hasil penelitian terdahulu untuk menemukan pola, perbedaan, serta
kecenderungan terkait implementasi pembelajaran mendalam dan dampaknya
terhadap berpikir kritis. Ketiga, sintesis, yakni menyatukan temuan-temuan
penelitian untuk menarik kesimpulan umum mengenai efektivitas pembelajaran
mendalam, faktor pendukung dan penghambat, serta implikasinya dalam konteks
pendidikan dasar. Proses sintesis memungkinkan peneliti tidak hanya
mendeskripsikan hasil penelitian, tetapi juga menafsirkan makna yang lebih luas dari
temuan-temuan tersebut

Kajian terhadap berbagai sumber literatur menunjukkan bahwa deep learning
mendorong siswa untuk berpikir kritis, berkolaborasi, dan mengembangkan
keterampilan reflektif dalam memahami fenomena sosial. Melalui strategi seperti
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pembelajaran berbasis proyek, analisis kasus, dan diskusi mendalam, siswa tidak
hanya memperoleh pemahaman konseptual yang lebih kuat tetapi juga membangun
keterampilan sosial yang lebih baik, seperti komunikasi, empati, dan kerja sama tim.
Studi literatur juga mengindikasikan bahwa penggunaan teknologi berbasis deep
learning, seperti kecerdasan buatan dan analisis data, dapat memperkaya
pengalaman belajar siswa dalam mata pelajaran IPS. .

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Implementasi Deep Learning dalam Pembelajaran IPS

Pendekatan deep learning dalam pembelajaran [lmu Pengetahuan Sosial (IPS)
menekankan pada pemahaman mendalam dan keterlibatan aktif siswa. Berbeda
dengan pendekatan surface learning yang cenderung berfokus pada hafalan, deep
learning mendorong siswa untuk mengaitkan konsep yang dipelajari dengan
pengalaman nyata, melakukan analisis kritis, dan mengembangkan kemampuan
berpikir tingkat tinggi.

Sebagaimana disampaikan oleh Menteri Pendidikan Dasar dan Menengah
(Mendikdasmen) Abdul Mu'ti Pendekatan deep learning sejalan dengan konsep
Meaningful Learning, Mindful Learning, dan Joyful Learning menekankan pada
pembelajaran yang bermakna, sadar, dan menyenangkan, naskah akademik
pembelajaran mendalam, “Menuju Pendidikan Bermutu untuk Semua”(2025). Salah
satu implementasi deep learning dalam pembelajaran IPS adalah melalui
pembelajaran berbasis proyek (Project-Based Learning), di mana siswa bekerja dalam
tim untuk menyelesaikan proyek yang berkaitan dengan isu-isu sosial. Selain itu,
penggunaan analisis kasus dan diskusi dapat diterapkan untuk mendorong siswa
berpikir kritis dan memahami berbagai perspektif dalam konteks sosial sehingga
dapat mengasah ketrampilan sosial.

Strategi deep learning dalam mata pelajaran IPS juga terbukti efektif
memperkuat pemahaman konseptual siswa. Maharani, et.al (2025) menemukan
bahwa pembelajaran IPS yang menggabungkan unsur mindful learning dan
pendekatan mendalam mampu membuat siswa tidak hanya terampil menyelesaikan
soal, tetapi juga mampu menghubungkan konsep dengan pengalaman nyata. Aktivitas
seperti refleksi, diskusi kelompok, serta keterlibatan siswa dalam mengaitkan ide
abstrak dengan situasi sehari-hari memberi dampak positif terhadap retensi
pengetahuan dan kemampuan berpikir kritis. Hal ini menunjukkan bahwa
pembelajaran mendalam membantu siswa menyusun penalaran mereka sendiri,
bukan sekadar mengikuti pola hafalan yang cenderung cepat terlupakan.

Temuan serupa juga muncul dalam penelitian Royani, et.al (2024) yang
mengkaji implementasi pembelajaran mendalam pada mata pelajaran IPS. Hasilnya
menunjukkan peningkatan signifikan dalam pemahaman konsep setelah siswa
dilibatkan dalam aktivitas diskusi, kolaborasi, dan pemecahan masalah yang
menghubungkan konsep IPS dengan fenomena nyata di lingkungan mereka. Sebelum
intervensi, persentase siswa yang memahami konsep hanya sekitar 45%, tetapi
setelah penerapan model deep learning meningkat menjadi 85%. Hal ini menegaskan
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bahwa pembelajaran mendalam mampu melampaui sekadar transfer pengetahuan
dari guru, melainkan mengarahkan siswa untuk membangun pemahaman

2. Pengaruh Pembelajaran Mendalam terhadap Kemampuan Berpikir Kritis

Pembelajaran  mendalam  memiliki  kontribusi  signifikan  dalam
mengembangkan keterampilan berpikir kritis siswa. Menurut Anggrayni, et.al (2024)
penerapan modul berbasis pembelajaran mendalam yang dirancang melalui tahapan
analisis, refleksi, dan tugas autentik terbukti meningkatkan kemampuan siswa dalam
menganalisis dan mengevaluasi informasi secara lebih kritis.

Penelitian lain oleh Chosya dan Takiddin (2024) juga menegaskan bahwa
pembelajaran mendalam yang diintegrasikan melalui lembar kerja siswa berbasis
higher-order thinking skills berpengaruh positif terhadap kemampuan berpikir kritis.
Melalui kegiatan diskusi, pemecahan masalah, dan pertanyaan terbuka, siswa dilatih
untuk menghubungkan konsep, membandingkan informasi, serta menyusun argumen
mereka sendiri. Proses ini sejalan dengan karakteristik berpikir kritis yang menuntut
siswa untuk tidak hanya menerima informasi, tetapi juga mempertanyakan validitas,
relevansi, dan kegunaan informasi tersebut. Temuan ini menunjukkan bahwa deep
learning tidak hanya menekankan pemahaman konseptual, tetapi juga mendukung
proses berpikir reflektif yang mendalam.

Dampak Pembelajaran Mendalam (Deep Learning) terhadap kemampuan
berpikir Kkritis melampaui sekadar peningkatan skor pada tes analisis dan evaluasi.
Penerapan Deep Learning secara fundamental mengubah cara berpikir siswa. Dengan
mempromosikan pendekatan pembelajaran mendalam, siswa didorong untuk
merefleksikan proses berpikir mereka sendiri, yaitu, memikirkan bagaimana mereka
berpikir. Fenomena ini, seperti yang diuraikan oleh Novicevic dan Johnson (2024),
memungkinkan siswa untuk secara sadar mengidentifikasi bias kognitif mereka,
menilai efektivitas strategi pemecahan masalah yang mereka gunakan, dan secara
adaptif memodifikasi pendekatan mereka ketika dihadapkan pada data yang
berlawanan atau situasi yang meragukan.

3. Tantangan Implementasi

Menurut (Sudarta, 2022) deep learning menawarkan berbagai manfaat,
penerapan deep learning dalam pembelajaran IPS menghadapi sejumlah tantangan,
salah satunya adalah kesiapan tenaga pendidik. Sebagian besar guru masih terbiasa
dengan metode pembelajaran tradisional dan mungkin mengalami kesulitan dalam
beradaptasi dengan pendekatan deep learning yang lebih berpusat pada siswa. Oleh
karena itu, perlu program pelatihan serta pengembangan profesional bagi guru guna
meningkatkan pemahaman dan keterampilan mereka dalam mengimplementasikan
strategi pembelajaran ini.

Selain faktor guru, keterbatasan sarana dan prasarana sekolah juga menjadi
kendala signifikan. Beberapa sekolah dasar di daerah masih menghadapi
keterbatasan akses teknologi dan media pembelajaran yang mendukung eksplorasi
mendalam. Menurut Nurhayati dan Sari (2021) Kketerbatasan infrastruktur seperti
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akses internet, perangkat digital, maupun ruang belajar yang mendukung kolaborasi,
membuat penerapan pembelajaran mendalam seringkali belum optimal. Akibatnya,
meskipun pendekatan ini diakui efektif dalam meningkatkan keterampilan berpikir
kritis, penerapannya masih terbatas pada sekolah-sekolah dengan fasilitas yang
memadai. Hal ini berimplikasi pada kesenjangan kualitas pembelajaran antara
sekolah yang memiliki sumber daya memadai dengan yang kurang.

Tantangan lain muncul dari aspek kurikulum dan penilaian. Pembelajaran
mendalam menuntut adanya fleksibilitas waktu dan kebebasan siswa dalam
mengeksplorasi konsep secara reflektif, namun kurikulum sering kali padat dengan
target capaian yang bersifat kognitif. Menurut Siregar, et.al (2023) sistem penilaian
yang lebih menekankan pada hasil ujian berbasis hafalan membuat guru kurang
terdorong untuk menerapkan pembelajaran mendalam. Hal ini menunjukkan
perlunya reformasi dalam sistem penilaian dan kurikulum agar lebih menekankan
pada pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi, sehingga pembelajaran
mendalam dapat diterapkan secara lebih konsisten dan berkelanjutan.

KESIMPULAN

Temuan literatur menunjukkan bahwa deep learning approach sangat relevan
dengan pembelajaran IPS modern yang menuntut siswa berpikir kritis dan reflektif.
Dengan memberikan ruang untuk eksplorasi, diskusi, dan pemecahan masalah, siswa
dapat membangun pemahaman yang lebih dalam berupa hubungan antara konsep,
realitas sosial, dan perspektif pribadi.

Penerapan deep learning juga selaras dengan pendekatan pembelajaran
berbasis kompetensi dalam Kurikulum Merdeka. Dalam konteks ini, guru berperan
sebagai fasilitator yang menyediakan lingkungan belajar yang menantang,
memberikan umpan balik bermakna, dan membimbing siswa dalam proses refleksi.

Namun, untuk mencapai efektivitas maksimal, guru perlu mendapatkan
pelatihan yang memadai, dukungan kebijakan sekolah, serta penyesuaian strategi
evaluasi agar tidak hanya mengukur hafalan, tetapi juga kemampuan berpikir tingkat
tinggi, serta pengembangan kapasitas profesional.
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